












vi                                    

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, kasih 

dan karunia-Nya maka penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Efektifitas 

Pemberlakuan Pidana Mati Di Indonesia Ditinjau Dari Prespektif Hak Asasi Manusia 

(Ham)”.  

Penelitian ini dibuat dan disusun sebagai tugas akhir penulis, serta sebagai syarat 

yang harus dipenuhi guna menempuh Sidang Ujian Pascasarjana serta untuk 

mendapatkan gelar Magister Hukum (M.H) pada program studi Magister Ilmu Hukum, 

Pascasarjana, Universitas Kristen Indonesia (MIH UKI).  

Dalam penyusunan tesis ini, penulis juga menyadari tidak sedikit kendala dan 

halangan yang dihadapi penulis. Penulis juga menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari 

kata sempurna dan masih terdapat kekurangan yang disebabkan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki oleh penulis. Namun berkat bantuan dan kontribusi dari berbagai pihak 

maka penulisan dan penyusunan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat pada 

waktunya. 

Selama belajar di program studi Magister Ilmu Hukum Universitas Kristen 

Indonesia, penulis mendapat banyak ilmu dan pelajaran yang bermanfaat bagi kehidupan 

serta wawasan penulis. Dalam proses pembuatan tesis ini, penulis banyak dibantu, dan 

diberi arahan, dukungan, serta semangat oleh orang-orang di sekitar penulis. 

Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, penulis ingin 

mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Orang tua tercinta bapak Korintus Damanik dan Alm. Ibu Meika Mangunsong yang 

sudah sangat sabar memberikan dukungan secara moril, materil maupun spiritual agar 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik dan lancar. Tidak lupa juga 

untuk suamiku Keld Ole Conradsen dan juga anak-anakku Lewis Damanik Conradsen 

dan Hugo Damanik Conradsen yang selalu memberikan dukungan untuk menyelesaikan 

penulisan tesis ini. 

2. Dr. Dhaniswara K. Hardjono, S.H., M.H., M.B.A. selaku Rektor Universitas Kristen 

Indonesia. 

3. Prof. Dr. dr. Bernadetha Nadeak, M.Pd, PA selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Kristen Indonesia. 



vii                                    

4. Dr. Wiwik Sri Widiarty, SH. MH selaku Ketua Program Studi Magister Ilmu Hukum, 

Universitas Kristen Indonesia yang selalu mendukung dan memberikan arahan, masukan, 

motivasi serta semangat bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 

5. Dr. Manotar Tampubolon, SH., M.H. dan Dr. Djernih Sitanggang, Bc.IP., SH., M.H., 

selaku Dosen Pembimbing Tesis yang selalu memberikan waktu, nasihat, dan dukungan 

dalam membimbing penulis menyelesaikan tesis. 

6. Seluruh Dosen program studi Magister Ilmu Hukum dan Seluruh staf Program 

Pascasarjana Universitas Kristen Indonesia yang ikut membantu memberikan dukungan 

dan bantuan dalam penulisan tesis ini. Tanpa bantuan para beliau, penulis tidak bisa 

menyelesaikan tesis ini dengan baik, semoga ilmu dan pengalaman yang diberikan dapat 

didedikasikan untuk kesuksesan penulis dihari-hari yang akan datang. 

7. Keluarga besar DDC Law Firm dan seluruh rekan atas dukungan dan dorongan 

semangat, serta telah memberikan banyak ilmu dan masukan lewa diskusi kepada penulis, 

sehingga penulis dapat melakukan penulisan tesis dengan baik. 

8. Teman-teman mahasiswa Program Pascasarjana MIH UKI, khususnya kelas Pidana, 

untuk setiap kenangan, kebersamaan dan pengalaman yang telah dilalui bersama-sama 

selama ini, serta selalu mendukung satu sama lain. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak 

membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini.  

Kiranya penelitian ini dapat bermanfaat, serta memberikan ilmu yang baru dan lebih baik 

lagi bagi pembaca. Akhir kata, dengan segala rasa syukur penulis mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak. Tuhan memberkati.  

 

Jakarta, 25 Oktober 2023 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN  ......................................................................................  ii 

PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING ................................................................  iii 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI  ...............................................................................  iv 

PERNYATAAN DAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  .............................................  v 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................  vi 

ABSTRAK .....................................................................................................................  xi 

ABTRACK.....................................................................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN  .............................................................................................  1 

A. Latar Belakang .........................................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................................  7 

C. Tujuan Penulisan .....................................................................................................  7 

D. Kerangka Teori Dan Kerangka Konsep  ...............................................................  8 

1. Kerangaka Teori..........................................................................................................  8 

2. Kerangka Konsep ........................................................................................................  11 

E. Metode Penelitian  ....................................................................................................  17 

BAB II EKSISTENSI HUKUMAN MATI  ................................................................  22 

A. Tujuan Pemidanaan .................................................................................................  22 

B. Tinjauan Umum Hukuman Mati ............................................................................  27 

1. Hukuman Mati di Indonesia .......................................................................................  27 

2. Jenis Pidana yang Diacam Pidana Mati ......................................................................  34 

C. Hak Asasi Manusia ..................................................................................................  35 

BAB III PEMBERLAKUAN PIDANA MATI DALAM PERSPEKTIF 

HAK ASASI MANUSIA ..............................................................................................  39 

A. Perspektif Pidana Mati di Indonesia ......................................................................  39 

B. Tujuan Penegakan Hak Asasi Manusia  ................................................................  46 

C. Pertentangan Pidana Mati Dengan Hak Asasi Manusia  .....................................  51 

BAB IV ANALISIS PERTIMBANGAN MENGENAI PENGHAPUSAN  

PIDANA MATI  ............................................................................................................  56 

A. Kehendak Hak Asasi Manusia Dalam Menghapus Pidana Mati ........................  56 

1. Hak asasi manusia dalam konstitusi ...........................................................................  56 

2. Pandang ICCPR ((International Covenant on Civil and Political Rights)  

Mengenai Ham ................................................................................................................  63 



ix 
 

3. Upaya PBB atas Penghapusan Total Hukuman Mati .................................................   71 

B. Dasar Mengenai Tidak Dihapusnya Pidana Mati  ................................................  78 

1. Dasar Peruntukan Hukuman Mati  ..............................................................................  78 

2. Alasan Hukuman Mati Tetap Dipertahankan  ............................................................  86 

C. Analisis Mengenai Penghapusan Pidana Mati  .....................................................  89 

1. Pro dan Kontra Pidana Mati di Indonesia  ..................................................................  94 

2. Pandangan Agama Mengenai Hukuman Mati  ...........................................................  97 

3. Pandangan Internasional Dalam Penghapusan Hukuman Mati  .................................  104 

4. Hukuman Mati Secara Filosofi Pemidanaan di Indonesia  .........................................  108 

BAB V PENUTUP ........................................................................................................  110 

A. Kesimpulan  ..............................................................................................................  110 

B. Saran  .........................................................................................................................  111 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................  113 



x 
 

 

 

ABSTRAK 

 

A. Nama   : LAMRIA DAMANIK 
B. Nim   : 2102190121 
C. Judul   : EFEKTVITAS PEMBERLAKUAN PIDANA  

MATI DI INDONESIA DITINJAU DARI PERSPEKTIF 
HAK ASASI MANUSIA (HAM) 

D. Kata Kunci  : Hukuman Mati dari Perspektif Hak Asasi Manusia 
E. Daftar Pustaka  : Buku + Peraturan Perundang-Undangan + Jurnal +  

Website 
F. Jumlah Halaman : 112 
G. Isi   : 

Negara Indonesai sebagai negara yang berlandaskan hukum yang memberikan 
pengakuan dan jaminan terhadap Hak asasi Manusia yang diatur dalam Undang-
Undang Dasar 1945. . Pada hakekatnya pidana mati merupakan pidana menghilangkan 
nyawa terpidana, maka dengan menghilangkan nyawa pelaku tindak pidana, berarti 
menghentikan pelaku untuk melakukan kejahatan, alasan didasarkan pada alasan 
konvensional yaitu pidana mati sangat dibutuhkan guna menghilangkan orang-orang 
yang dianggap membahayakan kepentingan umum atau negara dan dirasa tidak dapat 
diperbaiki lagi sedangkan dari sudut pandang Hak Asasi Manusia sudah jelas 
melanggar. Pertimbangan mengenai penghapusan pidana mati di indonesia didasrkan 
pada Hak untuk hidup dijamin dan dilindungi oleh Undang-Undang 1945 Pasal 28 A 
dan Pasal 28 I Ayat (1). Sedangkan dalam ICCPR Pasal 6 dikatakan bahwa setiap 
manusia memiliki hak hidup yang bersifat melekat atau inheren yang tidak dapat 
dikurangi dalam keadaan apapun. Secara spesifik, penghapusan hukuman mati dibahas 
dalam Second Optional Protocol to the International Covenant on Civil and Political 
Rights (ICCPR) merupakan hukum HAM internasional yang secara spesifik bertujuan 
untuk menghapus hukuman mati. 
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ABSTRACT 

Name   : Lamria Damanik 

NIM  : 2102190121 

Judul          : Efektvitas Pemberlakuan Pidana Mati Di Indonesia Ditinjau Dari 

Perspektif Hak Asasi Manusia (Ham) 

 

Indonesia is a country based on law that provides recognition and guarantee of human rights 

regulated in the Law 1945 Constitution. . In essence, the death penalty is a punishment for eliminating 

the life of the convict, then by eliminating the life of the perpetrator of a criminal act, it means stop the 

perpetrator from committing a crime, the reason is based on reason Conventionally, the death penalty 

is really needed to eliminate people which is considered to endanger the public or state interests and 

is deemed unacceptable corrected further, while from a human rights perspective it is clear violate. 

Considerations regarding the abolition of the death penalty in Indonesia are based The right to life is 

guaranteed and protected by the 1945 Law Article 28 A and Article 28 I Paragraph (1). Meanwhile, in 

ICCPR Article 6 it is said that every Humans have an inherent or inherent right to life that cannot be 

denied reduced under any circumstances. Specifically, the abolition of the death penalty was discussed 

in the Second Optional Protocol to the International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR) 

is an international human rights law that specifically aims to abolish the death penalty.  
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